
 

Jurnal Pengabdian Masyarakat: 
Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan 
ISSN (Online):  21008-3407 
DOI: 10.59818/jpm.v5i4.1823 

Vol. 5, No. 4, Juli 2025 
  
 

Transformasi Kompetensi Peneliti Melalui Penerapan  

AI Qwen 2.5 dalam Pelatihan Penulisan Manuskrip Ilmiah Kualitatif 

 

Teguh Iman Santoso1 

1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom, Kampus Utama, Jl. Telekomunikasi No.1 Bandung 40257,  

Jawa Barat, Indonesia 

Telp: +628112034001 

  E-mail: teguhis@telkomuniversity.ac.id  

 

RIWAYAT ARTIKEL 

Received: 2025-07-03 

Revised  : 2025-07-10 

Accepted: 2025-07-11 

 

KEYWORD 

academic training, artificial 

intelligence, qualitative writing, 

Qwen 2.5, digital literacy, AI 

ethics, higher education 

transformation 

 

KATA KUNCI 

pelatihan akademik, kecerdasan 

buatan, penulisan kualitatif, 

Qwen 2.5, literasi digital, etika 

AI, transformasi pendidikan 

tinggi 

ABSTRACT 

The training program "Writing Qualitative Manuscripts Using Artificial 

Intelligence (AI) – Qwen 2.5" served as a strategic initiative to develop digital 

academic competencies. Employing an interactive and practical approach, it 

introduced Qwen 2.5 as a generative AI tool to support the writing, analysis, 

and refinement of qualitative manuscripts. Using a closed questionnaire, the 

evaluation revealed a high level of participant satisfaction. Most participants 

affirmed the content's relevance and the effectiveness of the delivery methods. 

These findings confirm Qwen 2.5's potential in accelerating academic writing 

while fostering ethical awareness in AI usage within research contexts. 

 

ABSTRAK 

Pelatihan "Menulis Manuskrip Kualitatif dengan Bantuan Artificial Intelligence 

(AI) – Qwen 2.5" merupakan program strategis dalam memperkuat 

keterampilan digital akademik. Kegiatan ini memanfaatkan pendekatan 

interaktif untuk mengenalkan Qwen 2.5 sebagai alat bantu dalam penyusunan, 

analisis, dan penyempurnaan manuskrip ilmiah. Evaluasi pelatihan dilakukan 

dengan kuesioner tertutup dan hasilnya menunjukkan tingkat kepuasan yang 

tinggi. Mayoritas peserta menilai bahwa materi pelatihan relevan dan metode 

penyampaian efektif. Temuan ini menegaskan bahwa Qwen 2.5 dapat 

mempercepat proses penulisan tanpa mengabaikan kualitas akademik, sekaligus 

mendorong refleksi etis terhadap penggunaan AI dalam ranah ilmiah. 

1. Pendahuluan 

Perkembangan kecerdasan buatan (AI) 

mendorong perubahan signifikan dalam penulisan 

akademik, khususnya dalam penelitian kualitatif. 

Teknologi seperti Qwen 2.5 menghadirkan peluang 

baru untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas 

penulisan, sekaligus menuntut pemahaman 

mendalam terhadap etika dan metodologi ilmiah. 

Sayangnya, penggunaan AI oleh civitas akademika 

seringkali berlangsung tanpa pelatihan etis yang 

memadai, sehingga berpotensi mengurangi kualitas 

refleksi peneliti. Pelatihan yang diselenggarakan 

oleh STAI Sirojul Falah Bogor hadir sebagai 

respons terhadap kesenjangan tersebut. Kegiatan ini 

bertujuan memperkenalkan AI secara kritis sebagai 

mitra dalam riset, bukan sekadar alat otomatisasi, 

sekaligus memperkuat kapasitas akademik berbasis 

teknologi. 

Dalam praktiknya, penggunaan AI oleh dosen 

dan mahasiswa sering kali terjadi tanpa 

pendampingan atau pelatihan formal mengenai 

etika penulisan akademik. Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran tentang otentisitas hasil karya tulis 

dan potensi ketergantungan terhadap teknologi 

yang dapat mengaburkan peran refleksi intelektual 

penulis itu sendiri. Tantangan ini semakin 

kompleks ketika pendekatan tradisional dalam 

penelitian kualitatif, yang menekankan kedalaman 

analisis subjektif, berhadapan dengan model AI 

yang cenderung menyederhanakan atau 
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menyeragamkan proses naratif (Kong et al., 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya serius untuk 

menjembatani kesenjangan epistemologis dan 

metodologis antara pendekatan manual dan berbasis 

AI. 

Salah satu jawaban terhadap tantangan tersebut 

adalah penyelenggaraan pelatihan akademik yang 

memperkenalkan AI sebagai bagian dari strategi 

literasi digital. STAI Sirojul Falah Bogor 

mengambil inisiatif strategis dengan 

menyelenggarakan pelatihan bertajuk “Menulis 

Manuskrip Kualitatif dengan Bantuan Artificial 

Intelligence (AI) – Qwen 2.5”. Kegiatan ini 

dirancang tidak hanya sebagai sarana transfer 

keterampilan teknis, tetapi juga sebagai ruang 

diskursif yang menumbuhkan kesadaran kritis 

terhadap dinamika etika, bias algoritma, dan 

pentingnya tetap menjaga kedalaman analisis dalam 

penelitian kualitatif. Platform Qwen 2.5 dipilih 

karena kemampuannya dalam menyusun struktur 

naskah, menganalisis data tematik, serta 

memperbaiki kejelasan dan konsistensi tulisan 

secara otomatis. 

Dalam pelatihan tersebut, peserta didorong 

untuk memahami AI tidak hanya sebagai alat bantu 

mekanis, tetapi sebagai mitra intelektual dalam 

proses penalaran ilmiah. Pendekatan ini sejalan 

dengan temuan Khatri & Karki (2023) yang 

menekankan pentingnya memanfaatkan AI untuk 

mengotomatisasi proses teknis agar peneliti dapat 

lebih fokus pada aspek interpretatif dan reflektif 

dari data kualitatif. Dengan demikian, kehadiran AI 

justru dapat memperkuat, bukan menggantikan, 

kepekaan peneliti terhadap konteks dan makna data 

yang kompleks. Namun, penggunaan AI tetap harus 

dilandasi oleh prinsip transparansi metodologis dan 

kesadaran penuh terhadap potensi bias yang 

terkandung dalam algoritma (Herdiyanti, 2024). 

Lebih jauh lagi, pelatihan ini mencerminkan 

urgensi transformasi digital dalam dunia akademik, 

terutama dalam peningkatan kompetensi dosen dan 

peneliti dalam memanfaatkan teknologi. Studi 

terbaru menunjukkan bahwa banyak tenaga 

pendidik masih merasa belum siap 

mengintegrasikan AI dalam praktik pembelajaran 

dan penelitian, baik karena keterbatasan akses 

maupun minimnya pelatihan formal (Zaheer et al., 

2025). Hal ini dapat menghambat proses inovasi 

pedagogis serta mengurangi potensi partisipasi aktif 

dalam ekosistem riset global. Dengan demikian, 

pelatihan seperti ini menjadi langkah strategis untuk 

membangun kesiapan institusi dalam menghadapi 

era pendidikan berbasis teknologi. 

Selain aspek teknis dan metodologis, pelatihan 

ini juga memperhatikan implikasi pedagogis yang 

lebih luas. Beberapa studi mengungkapkan bahwa 

penggunaan AI dalam penulisan akademik dapat 

meningkatkan keterlibatan kognitif dan motivasi 

belajar mahasiswa, sekaligus mendorong 

terciptanya pengalaman belajar yang lebih personal 

dan adaptif (Aisyah et al., 2024). Dalam konteks ini, 

AI berperan penting dalam mendukung 

pembelajaran berbasis regulasi diri (self-regulated 

learning), di mana mahasiswa tidak hanya 

bergantung pada teknologi, tetapi juga membangun 

kapasitas reflektif dalam mengelola proses 

belajarnya sendiri (Kong et al., 2024). 

Temuan empiris dari Thalib (2022) dan 

Sugianti (2024) turut menguatkan relevansi 

pelatihan berbasis teknologi dalam meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap logika penelitian 

ilmiah kualitatif. Mereka menunjukkan bahwa 

pelatihan yang terstruktur dan terintegrasi dengan 

teknologi digital berpotensi menghasilkan karya 

ilmiah yang lebih sistematis, reflektif, dan relevan 

dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, 

kegiatan pelatihan di STAI Sirojul Falah bukan 

hanya menjadi bagian dari adaptasi teknologi, 

melainkan juga upaya kolektif untuk menciptakan 

ekosistem akademik yang tanggap terhadap 

tantangan masa depan. 

Dalam kerangka itulah, tulisan ini disusun 

untuk merefleksikan pelaksanaan dan dampak 

pelatihan “Menulis Manuskrip Kualitatif dengan 

Bantuan Artificial Intelligence (AI) – Qwen 2.5”, 

serta mengeksplorasi bagaimana AI dapat 

diintegrasikan secara etis dan metodologis dalam 

praktik penulisan ilmiah kualitatif. Fokus utama 

diarahkan pada dinamika pembelajaran, 

transformasi epistemik, serta kesiapan institusional 

dalam menyambut era baru penelitian akademik 

yang berbasis teknologi.  

 

2. Metode Kegiatan 

Pelatihan diselenggarakan secara daring 

melalui Google Meet pada 21 Mei 2025, 

mengusung pendekatan sinkron untuk mendukung 

interaksi langsung antara peserta dan fasilitator. 

Rangkaian kegiatan dibagi dalam tiga sesi: 

pengenalan konsep dan fitur Qwen 2.5, praktik 

langsung dalam penyusunan paragraf ilmiah dengan 

bantuan AI, serta diskusi reflektif mengenai etika 

dan tantangan metodologis penggunaan AI. 

Pendekatan pelatihan disusun berdasarkan prinsip 

Community of Inquiry dan ADDIE yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta, dengan 
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fokus pada pengalaman belajar yang aktif dan 

reflektif. 

Model pelatihan yang digunakan 

mengombinasikan ceramah konseptual, demonstrasi 

langsung, dan diskusi partisipatif dalam tiga sesi 

utama. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, 

Evaluate) yang menekankan pengembangan 

instruksional secara sistematis dan responsif 

terhadap kebutuhan peserta (Yang & Kyun, 2022). 

Pada sesi pertama, narasumber utama, Dr. Teguh 

Iman Santoso, Ph.D. dari Telkom University, 

menyampaikan pemaparan konseptual terkait fungsi, 

fitur, dan potensi teknologi AI generatif, khususnya 

Qwen 2.5, dalam mendukung penulisan manuskrip 

ilmiah kualitatif. Materi yang disampaikan meliputi 

aspek membangun struktur naskah, eksplorasi data 

tematik, pengembangan metodologi, serta 

penyusunan narasi akademik yang koheren dan 

konsisten. Studi sebelumnya menekankan bahwa 

pembelajaran berbasis teori sebelum praktik sangat 

efektif dalam membekali peserta dengan 

pemahaman awal terhadap inovasi teknologi 

(McLennan et al., 2024). 

Sesi kedua difokuskan pada praktik langsung 

dengan pendekatan simulasi, di mana peserta secara 

aktif mencoba menggunakan Qwen 2.5 dalam 

merancang struktur paragraf tematik, menganalisis 

kutipan wawancara, dan menyusun bagian hasil 

penelitian. Sesi ini bertujuan memperkuat 

keterampilan teknis peserta dalam konteks 

penulisan berbasis AI melalui lingkungan yang 

bebas risiko, sekaligus meningkatkan rasa percaya 

diri mereka dalam mengeksplorasi fitur teknologi 

(Zha et al., 2025). Moderasi berlangsung secara 

adaptif, dengan fasilitator memberikan bimbingan 

teknis dan menjawab pertanyaan yang muncul 

secara langsung. Pendekatan ini memungkinkan 

peserta belajar melalui pengalaman langsung yang 

dikontekstualisasikan dengan kebutuhan akademik 

mereka. 

Sesi ketiga bersifat reflektif dan kritis, dengan 

mengangkat isu-isu etika, epistemologi, dan 

tantangan metodologis dalam penggunaan AI dalam 

penelitian kualitatif. Diskusi difokuskan pada 

persoalan bias algoritma, pertanggungjawaban 

akademik atas hasil yang dihasilkan AI, serta 

pentingnya menjaga validitas dan kedalaman 

analisis data (Marshall, 2024). Sesi ini mendorong 

peserta untuk tidak hanya memahami sisi teknis AI, 

tetapi juga berpikir kritis tentang implikasi 

penggunaan teknologi dalam praktik ilmiah, 

sekaligus memperkuat otonomi peneliti dalam 

mengelola narasi akademik mereka sendiri. 

Seluruh rangkaian kegiatan dilengkapi dengan 

dukungan teknis berupa panduan digital 

penggunaan Qwen 2.5, contoh manuskrip, dan 

lembar kerja simulasi. Peserta diminta 

menggunakan perangkat komputer atau laptop 

dengan koneksi internet stabil demi kelancaran 

proses pelatihan. Penyediaan infrastruktur ini 

merupakan bagian penting dalam memastikan 

transfer keterampilan berlangsung secara optimal, 

sebagaimana disarankan oleh Sofoluwe et al. 

(2024), bahwa keberhasilan integrasi AI dalam 

pembelajaran sangat bergantung pada kesiapan 

teknis institusi dan pengguna. 

Selain itu, penyusunan sesi yang bertahap dan 

terstruktur secara pedagogis memainkan peran 

kunci dalam menghindari beban kognitif berlebih 

dan mendukung keberhasilan belajar. Pemisahan 

kegiatan dalam tiga tahapan utama memungkinkan 

peserta mengasimilasi pengetahuan secara progresif 

dari pengenalan konsep hingga aplikasi praktis 

sehingga keterampilan yang dikembangkan dapat 

bertahan dalam jangka panjang (Seyyedi et al., 

2019; Wang et al., 2023). Dengan demikian, model 

pelatihan ini tidak hanya menyampaikan informasi, 

tetapi juga memastikan terjadinya internalisasi nilai, 

prinsip etis, dan kompetensi teknis dalam 

penggunaan AI untuk penulisan kualitatif. 

 

3. Deskripsi Komunitas Sasaran dan 

Peserta 

Komunitas sasaran utama pelatihan berasal dari 

lingkungan internal STAI Sirojul Falah, termasuk 

dosen, mahasiswa, dan staf akademik. Selain itu, 

kegiatan ini juga diikuti oleh peserta dari luar 

institusi, seperti peneliti independen dan praktisi 

pendidikan. Total peserta berjumlah 128 orang 

dengan latar belakang akademik dan profesi yang 

beragam. Variasi peserta ini memperkaya diskusi 

dan memungkinkan terjadinya pertukaran 

perspektif interdisipliner. Dinamika ini memperkuat 

pelatihan sebagai ruang pembelajaran kolaboratif 

yang menjembatani kesenjangan literasi AI antar 

sektor. 

Peserta yang terdaftar dalam kegiatan ini 

berjumlah 128 orang dengan latar belakang yang 

sangat beragam baik dari segi profesi, institusi, 

maupun tingkat pendidikan. Dominasi peserta dari 

STAI Sirojul Falah memberikan konteks 

kelembagaan yang spesifik dan mendalam terhadap 

kebutuhan literasi AI dalam riset kualitatif, 

mencerminkan komitmen institusi terhadap inovasi 

teknologi dalam pendidikan. Namun, kehadiran 

peserta dari luar institusi menambah dimensi 

kolaboratif yang penting, karena memperkaya 



18 | JPM, Vol.  5, No. 4, Juli 2025 

Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan 

ruang diskusi dengan perspektif interdisipliner dan 

pengalaman kontekstual yang beragam. Hal ini 

memperkuat temuan Thalib (2022) dan Schmitt 

(2023) yang menyatakan bahwa keberhasilan 

pelatihan berbasis teknologi sangat dipengaruhi 

oleh partisipasi lintas sektor, karena mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang reflektif, 

aplikatif, dan inovatif. 

Keberagaman peserta tidak hanya 

meningkatkan dinamika pembelajaran, tetapi juga 

membuka ruang bagi terjadinya pertukaran 

pengetahuan antara generasi dan profesi. 

Mahasiswa cenderung membawa pandangan segar 

terhadap penggunaan AI, sementara dosen dan 

peneliti menghadirkan kedalaman teoritis dan 

refleksi pedagogis dalam diskusi (Cohn et al., 2024). 

Integrasi berbagai perspektif ini mendorong 

munculnya pemahaman kolektif yang lebih kritis 

terhadap aplikasi teknologi dalam penelitian 

kualitatif, sejalan dengan literatur yang 

menunjukkan bahwa pelatihan yang melibatkan 

beragam latar belakang peserta mampu merangsang 

pemikiran kritis dan mendorong pembelajaran 

kolaboratif yang bermakna. 

Partisipasi masyarakat umum dalam pelatihan 

ini juga menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran akan pentingnya kompetensi AI dalam 

dunia riset dan penulisan ilmiah yang tidak terbatas 

pada lingkungan akademik semata. Literasi AI kini 

menjadi kebutuhan lintas sektor, mengingat 

kompleksitas tantangan sosial yang memerlukan 

pendekatan berbasis data dan teknologi. Oleh 

karena itu, keterlibatan publik dalam pelatihan ini 

menjadi indikator bahwa isu literasi digital telah 

melampaui batas-batas akademis dan masuk ke 

ranah pembelajaran sepanjang hayat (Lázaro & 

Duart, 2023). Dengan memfasilitasi interaksi antara 

akademisi dan non-akademisi, pelatihan ini 

menciptakan ekosistem belajar yang transdisipliner 

dan responsif terhadap kebutuhan nyata masyarakat. 

Dari sisi kesiapan peserta, terdapat variasi 

tingkat pengalaman dan pemahaman terhadap 

teknologi AI. Peserta dengan latar belakang 

penelitian atau pemahaman teknologi sebelumnya 

cenderung lebih cepat beradaptasi dengan platform 

Qwen 2.5, sementara peserta lainnya membutuhkan 

dukungan teknis dan pedagogis yang lebih 

terstruktur. Variasi ini mencerminkan pentingnya 

pendekatan pelatihan yang adaptif dan inklusif, 

sebagaimana disarankan dalam literatur bahwa 

desain pelatihan yang mempertimbangkan 

keberagaman kompetensi awal peserta akan 

meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan 

integrasi AI dalam penelitian kualitatif (Verma & 

Verma, 2023; Sofoluwe et al., 2024). 

Konteks kelembagaan STAI Sirojul Falah turut 

memberikan pengaruh signifikan terhadap urgensi 

pelatihan ini. Sebagai institusi pendidikan tinggi 

keagamaan yang tengah bertransformasi menuju 

integrasi teknologi dalam pembelajaran, kebutuhan 

untuk membekali civitas academica dengan 

keterampilan digital menjadi prioritas. Literasi AI 

dalam penelitian kualitatif tidak hanya akan 

meningkatkan kualitas publikasi akademik, tetapi 

juga memperkuat daya saing institusi dalam lanskap 

pendidikan nasional yang kian berbasis teknologi. 

Oleh karena itu, pelatihan ini menjadi bagian 

strategis dari agenda institusional untuk 

membangun kapasitas riset dan inovasi berbasis 

teknologi digital secara inklusif dan berkelanjutan. 

 

4. Transfer Teknologi dan Metode  

Pelatihan difokuskan pada penguasaan 

penggunaan Qwen 2.5 dalam proses penulisan 

kualitatif. Peserta dibimbing mengenal fitur-fitur AI, 

membangun prompt yang efektif, dan mengevaluasi 

hasil keluaran AI secara kritis. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi 

juga membangun kesadaran reflektif tentang 

batasan dan implikasi etis teknologi. Fasilitator 

menggunakan metode scaffolding agar peserta 

dapat memahami tahapan penggunaan AI, dari 

pengenalan hingga praktik mandiri. Selain aspek 

teknis, peserta diajak mengeksplorasi dimensi 

epistemologis dan tanggung jawab intelektual 

dalam penggunaan AI untuk menjaga integritas 

akademik. 

Pelatihan ini tidak hanya berfungsi sebagai 

pengenalan konseptual terhadap teknologi AI, tetapi 

juga menekankan pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) melalui simulasi 

langsung. Peserta diarahkan untuk mengeksplorasi 

antarmuka Qwen 2.5 secara mandiri, menggunakan 

prompt yang disesuaikan dengan struktur naskah 

kualitatif seperti latar belakang, rumusan masalah, 

kajian teori, metode penelitian, hingga interpretasi 

hasil. Pendekatan ini terbukti lebih efektif 

dibandingkan pelatihan berbasis teori semata, 

karena memungkinkan peserta mengalami secara 

langsung proses penggunaan AI dalam konteks 

kerja nyata, sehingga meningkatkan pemahaman 

dan retensi pengetahuan (Till et al., 2024; Malerbi 

et al., 2023). 

Dalam proses transfer metode, fasilitator 

menyusun sesi secara bertahap dengan prinsip 

scaffolding dimulai dari tahap orientasi teknologi, 

latihan praktik terpandu, hingga simulasi mandiri. 
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Peserta diperkenalkan pada cara mengonstruksi 

prompt yang tepat sasaran, mengadaptasi hasil 

keluaran AI terhadap gaya penulisan akademik, dan 

menilai kualitas logika serta koherensi dari paragraf 

yang dihasilkan. Pendekatan ini mendukung 

pengembangan keterampilan kognitif dan 

metakognitif peserta, termasuk kemampuan untuk 

mengevaluasi konten AI secara kritis dan 

menyelaraskannya dengan prinsip dasar metodologi 

kualitatif (Yangı et al., 2025). 

Namun demikian, pelatihan ini tidak berhenti 

pada aspek teknis. Salah satu pilar penting dalam 

proses transfer adalah pembahasan mendalam 

mengenai batasan, risiko, dan implikasi etis 

penggunaan AI dalam riset. Topik yang dibahas 

meliputi perlindungan data dan privasi, kepemilikan 

intelektual, akurasi naratif AI, serta risiko bias 

algoritmik dalam proses analisis. Diskusi ini 

memperkuat kesadaran peserta bahwa teknologi 

seperti Qwen 2.5 bukanlah pengganti intelektualitas 

peneliti, melainkan alat bantu yang perlu digunakan 

secara reflektif dan bertanggung jawab (Hassan et 

al., 2022; Marshall, 2024). 

Dalam konteks kualitatif, keterlibatan peneliti 

tetap esensial karena interpretasi atas makna dan 

dinamika sosial tidak dapat sepenuhnya direduksi 

oleh proses otomatisasi. Oleh karena itu, pelatihan 

ini menegaskan pentingnya menjaga integritas 

epistemologis dalam riset kualitatif, sekaligus 

membekali peserta dengan kompetensi untuk 

memadukan pendekatan konvensional dan inovatif 

secara bijak. Marshall (2024) secara tegas 

mengingatkan bahwa AI hanya sepatutnya 

dimanfaatkan sebagai mitra analitik, bukan sebagai 

penentu tunggal dalam proses interpretasi data yang 

kompleks dan kontekstual. 

Proses transfer teknologi ini juga menjadi 

bagian dari transformasi lebih luas dalam 

pendidikan tinggi, di mana literasi AI semakin 

diposisikan sebagai kompetensi dasar akademik 

abad ke-21. Adopsi teknologi seperti Qwen 2.5 

tidak hanya mempercepat proses penulisan, tetapi 

juga mengubah cara pandang terhadap validitas 

data kualitatif dan cakupan analisis yang mungkin 

dilakukan. Dengan kemampuan AI memproses data 

dalam skala besar, paradigma konvensional 

mengenai kedalaman versus keluasan analisis mulai 

mengalami pergeseran, mendorong peneliti untuk 

mengembangkan kerangka berpikir yang lebih 

adaptif (Park et al., 2022). 

Akhirnya, pelatihan ini berhasil mentransfer 

teknologi dan metode secara menyeluruh, baik 

dalam bentuk keterampilan teknis, pemahaman 

konseptual, maupun refleksi etis. Keberhasilan 

pelatihan terletak pada kemampuannya untuk 

menyeimbangkan kecanggihan teknologi dengan 

prinsip tanggung jawab akademik, memperkuat 

kompetensi peserta dalam menulis manuskrip 

ilmiah yang tidak hanya produktif, tetapi juga etis, 

reflektif, dan bermakna. Dengan model pelatihan 

seperti ini, pelibatan AI dalam riset kualitatif dapat 

dimaknai sebagai bagian dari penguatan kapasitas 

akademik Indonesia dalam menghadapi tantangan 

era digital. 

 

5. Analisis dan Indikator Keberhasilan 

Efektivitas pelatihan dievaluasi menggunakan 

kuesioner tertutup yang mencakup lima aspek: 

relevansi materi, efektivitas waktu, kejelasan 

penyampaian, dukungan teknis, dan keberlanjutan 

program. Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa lebih dari 90% peserta menilai pelatihan 

sangat bermanfaat. Indikator keberhasilan 

mencakup dimensi kognitif (peningkatan 

pemahaman AI), afektif (minat dan motivasi 

berkelanjutan), dan instrumental (kemampuan 

teknis operasionalisasi Qwen 2.5). Evaluasi juga 

dilengkapi dengan umpan balik terbuka untuk 

memperkuat aspek formatif. Hasil ini menegaskan 

bahwa model pelatihan yang dirancang secara 

sistematis mampu meningkatkan kesiapan peserta 

dalam menerapkan teknologi AI secara kritis dan 

produktif dalam konteks akademik. 

Dari total 128 peserta, analisis deskriptif 

menunjukkan respons yang sangat positif. 

Sebanyak 96% peserta menyatakan bahwa materi 

pelatihan relevan dan aplikatif terhadap kebutuhan 

penulisan ilmiah mereka dengan 56,2% menjawab 

“Sangat Setuju” dan 39,8% “Setuju”. Dalam hal 

kejelasan penyampaian, mayoritas (92,2%) 

menganggap materi disampaikan secara 

komunikatif dan mudah dipahami. Waktu 

pelaksanaan yang fleksibel juga memperoleh 

penilaian tinggi, dengan lebih dari 82% peserta 

merasa jadwal pelatihan sesuai dengan kondisi 

mereka. Respons yang tinggi terhadap aspek teknis 

juga tercermin dari 96,1% peserta yang menilai 

profesionalisme panitia sebagai sangat memadai. 

Terakhir, 96,1% peserta menyatakan dukungan 

terhadap keberlanjutan program pelatihan serupa di 

masa depan. Data ini mengindikasikan bahwa 

pelatihan telah memenuhi ekspektasi dan kebutuhan 

mayoritas peserta, serta memberikan dampak positif 

terhadap kesiapan mereka dalam mengadopsi 

teknologi AI. 

Secara metodologis, analisis ini diperkuat 

dengan pendekatan deskriptif untuk menangkap 

pola-pola tanggapan dan tren persepsi peserta. 
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Deskriptif statistik, seperti distribusi frekuensi dan 

persentase, menjadi alat utama dalam 

memvisualisasikan dampak pelatihan terhadap 

peserta (AlMoghrabi et al., 2021; Lee et al., 2024). 

Teknik ini memungkinkan pengelola pelatihan 

memahami kekuatan dan kelemahan program 

dengan cara yang sistematis dan berbasis data, 

sehingga dapat diambil keputusan strategis untuk 

perbaikan di masa depan. Selain itu, pendekatan ini 

mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam 

pelaporan program berbasis teknologi pendidikan. 

Untuk mendukung validitas hasil evaluasi, 

keberhasilan pelatihan diukur melalui tiga indikator 

utama: kognitif, afektif, dan instrumental. Indikator 

kognitif mencerminkan peningkatan pemahaman 

peserta terhadap konsep dan penggunaan teknologi 

AI dalam penulisan kualitatif. Hal ini diidentifikasi 

melalui persepsi peserta terhadap relevansi dan 

kejelasan materi yang disampaikan, sebagaimana 

dijelaskan oleh Su & Yang (2023). Indikator afektif 

terlihat dari tingkat minat dan motivasi peserta 

untuk menggunakan Qwen 2.5 secara berkelanjutan, 

yang tercermin dari dukungan kuat terhadap 

keberlanjutan program. Sedangkan indikator 

instrumental menilai kemampuan teknis peserta 

dalam mengoperasikan fitur Qwen 2.5, seperti 

menyusun struktur naskah, memperbaiki narasi 

akademik, dan menganalisis data tematik, yang 

dapat diamati dari praktik langsung dan refleksi 

pasca pelatihan (Sun et al., 2025). 

Selanjutnya, mekanisme umpan balik juga 

menjadi bagian integral dalam proses evaluasi. 

Peserta diberi ruang untuk menyampaikan masukan 

terbuka terhadap materi, narasumber, hingga aspek 

teknis pelaksanaan. Model ini sejalan dengan 

pendekatan evaluatif berkelanjutan (formative 

evaluation), yang memungkinkan perbaikan iteratif 

terhadap desain dan penyampaian pelatihan 

(Tubino & Adachi, 2022). Dengan menggabungkan 

pendekatan kuantitatif berbasis kuesioner dan 

umpan balik kualitatif, pelatihan ini tidak hanya 

dinilai dari satu sisi output, tetapi juga 

mencerminkan proses yang partisipatif dan 

kolaboratif. 

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu 

(Thalib, 2022; Sugianti, 2024; Hitch, 2023) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi 

yang terstruktur mampu membangun literasi 

metodologis sekaligus meningkatkan kepercayaan 

diri peserta dalam menulis karya ilmiah. Selain itu, 

model pelatihan yang memperhatikan aspek teknis 

dan afektif secara seimbang terbukti mampu 

meningkatkan kepuasan dan keberlanjutan adopsi 

teknologi oleh peserta (Shen et al., 2019). 

Dengan demikian, indikator keberhasilan 

pelatihan ini tidak hanya diukur melalui respons 

sesaat, tetapi juga melalui keterlibatan emosional, 

peningkatan keterampilan teknis, dan aspirasi 

jangka panjang peserta dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam praktik akademik mereka. Hasil 

ini menegaskan bahwa pendekatan pelatihan yang 

berbasis AI perlu terus dikembangkan, dengan 

fokus pada validitas instrumen evaluasi, 

kebermaknaan pengalaman belajar, serta penguatan 

sikap reflektif terhadap teknologi. 

 

6. Diskusi 

Hasil evaluasi kegiatan pelatihan “Menulis 

Manuskrip Kualitatif dengan Bantuan Artificial 

Intelligence (AI) – Qwen 2.5” menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi AI generatif dalam konteks 

akademik telah memberikan dampak yang 

signifikan, baik dari sisi efisiensi penulisan maupun 

peningkatan kualitas naskah ilmiah peserta. Tingkat 

kepuasan yang tinggi terhadap materi, metode, dan 

penyampaian mengindikasikan keberhasilan 

pendekatan pelatihan yang memadukan konsep 

teoretik, praktik langsung, serta refleksi etis. 

Sebagaimana dikemukakan Thalib (2022), 

pelatihan metodologis yang dirancang secara 

kontekstual dan aplikatif mampu menjawab 

kebutuhan peserta dalam membangun kompetensi 

riset yang relevan dengan tantangan zaman. 

Keunggulan Qwen 2.5 sebagai alat bantu 

penulisan tampak dari kemampuannya dalam 

menyusun struktur narasi, menyarankan kerangka 

tematik, serta memberikan koreksi kebahasaan 

secara instan dan adaptif. Hal ini tidak hanya 

mempercepat proses penulisan, tetapi juga 

mengurangi beban kognitif peneliti dalam 

pengolahan data kualitatif yang kompleks (Schmitt, 

2023; Dizon & Gayed, 2021). Beberapa peserta 

mengungkapkan bahwa fitur AI seperti umpan balik 

waktu nyata dan opsi leksikal yang beragam 

mampu memperkaya narasi akademik mereka. 

Temuan ini sejalan dengan laporan ROA & Halim 

(2024), yang menunjukkan bahwa pemanfaatan AI 

dapat memperpendek waktu penyusunan manuskrip 

sekaligus meningkatkan koherensi dan kedalaman 

isi tulisan. 

Namun, dinamika diskusi dalam pelatihan juga 

mengungkap dimensi kritis yang tidak kalah 

penting. Sebagian peserta menyuarakan 

kekhawatiran terhadap potensi ketergantungan 

berlebihan pada teknologi serta risiko bias 

algoritmik yang mungkin melekat pada model 

seperti Qwen 2.5. Kekhawatiran ini tidak hanya 

menyangkut aspek teknis, tetapi juga menyentuh 
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dimensi epistemologis dan etika akademik. 

Marshall (2024) mengingatkan bahwa AI tidak 

dapat menggantikan sensitivitas peneliti dalam 

menangkap makna kontekstual dan realitas sosial 

yang menjadi fondasi pendekatan kualitatif. Oleh 

karena itu, pelatihan ini juga secara sadar 

mendorong peserta untuk mengembangkan literasi 

etis dan kemampuan reflektif terhadap hasil yang 

dihasilkan oleh AI. 

Fakta bahwa lebih dari 95% peserta 

mendukung keberlanjutan program serupa 

mencerminkan terbangunnya kesadaran kolektif 

akan pentingnya penguasaan teknologi AI dalam 

aktivitas akademik modern. Hal ini mencerminkan 

pergeseran paradigma dari resistensi terhadap 

teknologi menjadi bentuk pemberdayaan digital 

yang transformatif. Sebagaimana dicatat oleh Ajalo 

et al. (2025), adopsi AI dalam pendidikan tinggi 

seringkali mengalami resistensi awal yang didasari 

oleh kekhawatiran terhadap integritas akademik dan 

penghilangan peran manusia. Namun, seiring 

dengan meningkatnya literasi AI dan pengalaman 

praktik yang reflektif, peserta mulai memandang 

teknologi ini sebagai mitra kolaboratif dalam 

berpikir kritis, bukan sebagai pengganti otonomi 

intelektual. 

Lebih jauh, keberhasilan pelatihan ini juga 

menunjukkan adanya kesiapan institusi, dalam hal 

ini STAI Sirojul Falah, untuk menjadi bagian dari 

ekosistem pendidikan tinggi yang inklusif dan 

adaptif terhadap transformasi digital. Dengan 

pendekatan pelatihan yang menyeimbangkan 

transfer teknologi dan penguatan nilai akademik, 

pelatihan Qwen 2.5 berhasil merefleksikan prinsip 

yang disarankan oleh Hitch (2023), yaitu 

pentingnya ketersediaan infrastruktur, kompetensi 

fasilitator, serta budaya akademik yang mendukung 

inovasi. Model pelatihan seperti ini berpotensi 

untuk direplikasi secara lebih luas sebagai bentuk 

pengabdian masyarakat berbasis peningkatan 

kapasitas riset dan teknologi. 

Akhirnya, pengalaman peserta selama 

pelatihan mempertegas temuan Gobin et al. (2025) 

dan Hale et al. (2024), bahwa pelatihan AI yang 

berhasil bukan hanya ditandai oleh peningkatan 

keterampilan teknis, tetapi juga oleh kemampuan 

peserta untuk bersikap kritis, adaptif, dan etis dalam 

menggunakan teknologi. Pelatihan Qwen 2.5 telah 

menjadi ruang dialektis tempat peserta tidak hanya 

belajar tentang alat, tetapi juga tentang posisi 

mereka sebagai peneliti yang berdaulat atas proses 

analisis dan narasi ilmiah. Dengan demikian, 

pelatihan ini tidak hanya mentransfer teknologi, 

tetapi juga membentuk ekosistem pembelajaran 

yang memanusiakan AI dalam pendidikan tinggi. 

 

7. Kesimpulan 

Pelatihan “Menulis Manuskrip Kualitatif 

dengan Bantuan Artificial Intelligence (AI) – Qwen 

2.5” telah berhasil menjadi medium penguatan 

literasi digital akademik yang relevan dan strategis 

bagi dosen, mahasiswa, dan masyarakat umum. 

Melalui pendekatan interaktif dan aplikatif yang 

memadukan teori, praktik langsung, dan diskusi 

reflektif, peserta tidak hanya diperkenalkan pada 

fitur-fitur unggulan Qwen 2.5, tetapi juga 

dibimbing dalam mengimplementasikannya secara 

nyata dalam penyusunan naskah ilmiah kualitatif. 

Hal ini menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna, sekaligus menjembatani kesenjangan 

keterampilan teknologi dalam komunitas akademik. 

Tingkat kepuasan peserta yang tinggi serta 

dukungan terhadap keberlanjutan program 

menunjukkan bahwa pelatihan ini mampu 

menjawab kebutuhan riil akan pelatihan 

metodologis berbasis AI. Sejalan dengan temuan 

Thalib (2022), Towler (2023), dan Schmitt (2023), 

kegiatan ini membuktikan bahwa integrasi 

teknologi ke dalam pengembangan kompetensi 

akademik tidak hanya meningkatkan produktivitas, 

tetapi juga memfasilitasi inovasi dalam praktik riset. 

Namun, keberhasilan penggunaan AI dalam 

penelitian kualitatif tidak semata-mata ditentukan 

oleh kecanggihan teknologi, melainkan juga oleh 

kedalaman pemahaman epistemologis, 

kewaspadaan terhadap bias algoritmik, dan 

komitmen terhadap integritas akademik. 

Dalam konteks ini, pelatihan Qwen 2.5 telah 

menempatkan dirinya bukan sekadar sebagai sarana 

transfer teknologi, melainkan juga sebagai 

katalisator perubahan budaya riset menuju 

ekosistem pendidikan tinggi yang lebih adaptif dan 

kolaboratif. Qwen 2.5 tidak hanya dimaknai sebagai 

alat bantu teknis, tetapi sebagai simbol pergeseran 

paradigma menuju akademia yang 

mengintegrasikan kecerdasan buatan secara etis dan 

kritis dalam keseluruhan proses berpikir ilmiah. 

Keberhasilan pelatihan ini juga memperkuat 

peran institusi pendidikan tinggi dalam menyokong 

agenda transformasi digital Nasional. Dengan 

membekali peserta dengan keterampilan yang 

selaras dengan tuntutan era kecerdasan buatan, 

pelatihan ini turut mendorong pencapaian sasaran 

pendidikan abad ke-21: menciptakan lulusan dan 

tenaga akademik yang tidak hanya menguasai 

bidangnya, tetapi juga mampu menggunakan 

teknologi secara cerdas dan bertanggung jawab. 
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Oleh karena itu, pelatihan serupa perlu 

dikembangkan lebih lanjut melalui program 

lanjutan seperti lokakarya tematik, proyek 

kolaboratif, serta forum pertukaran praktik terbaik 

agar kompetensi yang telah diperoleh dapat terus 

diasah dan diterapkan secara berkelanjutan. 

Dalam jangka panjang, keberhasilan pelatihan 

ini menyampaikan pesan penting: bahwa penguatan 

kapasitas akademik melalui pendekatan teknologi 

tidak hanya mungkin, tetapi juga mutlak diperlukan. 

Dengan membangun kesadaran etis, kompetensi 

kritis, dan pemahaman metodologis yang kuat 

dalam menghadapi AI, komunitas akademik 

Indonesia dapat menjadi bagian dari transformasi 

global yang menempatkan teknologi sebagai mitra 

dalam penciptaan pengetahuan. Integrasi AI dalam 

riset dan penulisan ilmiah menandai era baru 

pendidikan tinggi sebuah era yang menuntut 

kolaborasi antara intelektualitas manusia dan 

kecanggihan mesin dalam menghasilkan karya 

ilmiah yang lebih cerdas, bermakna, dan inklusif. 
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